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ABSTRAK

Pemerintah Indonesia mewajibkan pemisahan unit syariah (spin off) pada
perusahaan asuransi konvensional yang telah memenuhi syarat. Akibat adanya
pemisahan, unit syariah yang memisahkan entitas dirinya harus menyetorkan modal
awal sebagai syarat dari pendirian perusahaan. Namun, problematika yang terjadi
adalah modal awal saat pendirian perusahaan asuransi syariah bersumber dan
bercampur dengan asuransi konvensional. Adanya percampuran yang halal dengan
yang haram, maka dimenangkan keharamannya. Dari sini, dibutuhkan analisis yang
bisa mengurai kejelasan sumber modal awal dan kejelasan hukum Islam dalam
menentukan keharaman dan kehalalan asransi syariah. Oleh karena itu, peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian terkait percampuran modal di PT.
Prudential cabang Jember. Penelitian bertujuan untuk mengkaji praktik pengelolaan
pada asuransi syariah, alasan masih terjadi percampuran modal perspektif hukum
positif dan hukum Islam, serta menelusur hukum kehalalan dan keharaman modal
perspektif hukum Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan normatif
empiris. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, yaitu: wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
kepada pimpinan Prudential Titans Agecy Jember. Selain menggunakan
wawancara, penelitian ini juga bisa didasarkan pada data sekunder berupa buku,
tesis, kebijakan pemerintah, dan artikel yang membahas tentang modal pasca
pemisahan unit usaha syariah. Data-data tersebut diolah secara kualitatif dan
dianalisis menggunakan teori hukum positif, hukum islam dan teori tadarruj.

Penelitian ini menemukan bahwa, pertama, percampuran modal masih terjadi
di Prudential Titans Agency Jember dikarenakan merupakan salah satu agen
perusahaan asuransi Prudential, sehingga bukan merupakan kantor prudential pusat.
Kedua, status modal jika dianalisis perspektif hukum positif sudah sesuai dengan
kebijakan yang ditetapkan oleh' pemerintah.: Akan tetapi, terdapat kekosongan
hukum pada UU No. 40 tahun 2014 tentang perasuransian terkait lembaga yang
berwenang menetapkan fatwa syariah. belum.disebutkan. Terkait ‘pendapat yang
menyatakan bahwa-asal .usul \modal yang digunakan-saat,pendirian bercampur
dengan modal dari asuransi konvensional' Ketika menanggapi hal ini, hukum dari
modal awal adalah dibolehkan dengan menganalogikan kehidupan mu allaf-nya
non muslim. Sehingga dosa-dosa yang telah ia perbuat diampuni atas
keberimananya. Selanjutnya perihal dana yang bercampur bila dihukumi dengan
kaidah idza ijtama’ al-halal wa al-haram ghuliba al-haram tidak relevan digunakan
untuk menghukumi permasalahan ini, karena dana dari perasuransi masih bisa
diurai sesuai data-data pendapatan prudential syariah. lebih relevan jika
menggunakan kaidah turunan berikutnya seperti tafriq al-halal ‘an al-haram yang
menyerukan untuk memisahkan data keuangan dari konvesional kepada syariah.
sehingga, tindakan yang dilakukan oleh prudential syariah adalah sesuai meskipun
masih terus bertahap (tadarruj).

Kata Kunci: Modal, Pemisahan Unit, Prudential Syariah.



ABSTRACT

The Indonesian government requires the separation of sharia units (spin off)
in conventional insurance companies that have met the requirements. As a result of
the separation, the sharia unit that separates itself must deposit initial capital as a
condition of the company's establishment. However, the problem that occurs is that
the initial capital when establishing an Islamic insurance company is sourced and
mixed with conventional insurance. The mixing of the halal with the haram, the
haram wins. From here, an analysis is needed that can parse the clarity of the
source of initial capital and the clarity of Islamic law in determining the halalness
and halalness of Islamic insurance. Therefore, researchers feel interested in
conducting research related to the mixing of capital in PT Prudential Jember
branch. The research aims to examine the management practices in Islamic
insurance, the reasons for the mixing of capital, and trace the law of halalness and
understanding of capital from the perspective of positive and Islamic law.

This research is a field research with an empirical normative approach. The
research data was obtained using several data collection techniques, namely:
interview and documentation. Interviews were conducted with the leadership of
Prudential Titans Agecy Jember. In addition to using interviews, this research can
also be based on secondary data in the form of books, theses, government policies,
and articles that discuss capital after the separation of Islamic business units. The
data is processed qualitatively and analyzed using positive law theory, Islamic law
and tadarruj theory.

This study found that, first, capital mixing still occurs in Prudential Titans
Agency Jember because it is one of the Prudential insurance company agents, so it
is not a central prudential office. Second, the status of capital when analyzed from
a positive legal perspective is in accordance with the policies set by the government.
However, there'is‘a legal vacuum ‘in“Law No."40"of*2014 concerning insurance
related to.institutions authorized to determine sharia fatwa has not been mentioned.
Related“to the opinion stating that ‘the origin of the capital’ used during the
establishment "was™ mixed with capital’ from conventional insurance. When
responding to this, the law of initial capital is permissible by analogizing the life of
non-Muslim mu'allaf. So that the sins he has committed are forgiven for his faith.
Furthermore, regarding mixed funds when punished with the rule of idza ijtama’
al-halal wa al-haram ghuliba al-haram is not relevant to be used to punish this
problem, because funds from insurers can still be parsed according to prudential
sharia income data. more relevant if using the next derivative rule such as tafrig
al-halal 'an al-haram which calls for separating financial data from conventional
to sharia. thus, the actions taken by prudential sharia are appropriate even though
they are still gradual (tadarruj).

Keywords: Capital, Spin Off, and Prudential Syariah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebijakan yang ditetapkan pada asuransi syariah saat ini faktanya masih beriringan
dengan kebijakan yang ada pada asuransi konvensional.! Adanya asuransi syariah
yang bertujuan ingin memberikan nuansa islami pada industri asuransi berdasarkan
prinsip-prinsip syariah. Di mana, produk yang ditawarkan mampu memberikan
kepastian dan perlindungan kepada pemegang polis seperti didalam polis yang telah
diperjanjikan dari kedua belah pihak.? Hal ini nantinya akan memberikan sinergi
baru bahwa asuransi syariah memiliki nilai positif dalam perkembangan industri
asuransi di Indonesia.

Namun, realitas yang ada menyatakan bahwa perkembangan asuransi
syariah masih memiliki beberapa problemika seperti belum adanya pemisahaan
(spin off) dari unsur modal yang ada pada asuransi syariah masih bercampur dengan
asuransi_konvesional.>-Melihat '‘pada- POJK "No. 11 Tahun_2023 memberikan

penegasan untuk memberikan® pelayanan “secara ‘maksimal “ dan melindungi

1 Ady Cahyadi, Euis Amalia, dan Amilin, “Evaluasi Kebijakan Spin Off Pada Industri
Asuransi Syariah di Indonesia,” AKHTSAR: Jurnal Akutansi Syariah, Vol. 6:1 (2023), him. 122-
124.

2 Tip Hartono Prayogo dan Syufa’at, “Perlindungan Hukum Pemegang Polis Asuransi
Syariah Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian,” Alhamra:
Jurnal Studi Islam, Vol. 4:1 (Februari 2023), him. 58-60.

% Santri Yani Zainta dan Nuri Aslami, “Hambatan-Hambatan yang Dialami Perusahaan
Asuransi Syariah Dalam Memasarkan Produknya,” Journal of Islamic Education Management, Vol.
2:1(2022), him. 37.



kepentingan pemegang polis dan peserta.* Ditetapkannya peraturan ini memberikan
sinyal kepada perusahaan asuransi syariah untuk memisahkan managemen
perusahaan yang masih bergabung dengan manajemen asuransi konvensional.
Selanjutnya pada perluasan pangsa pasar asuransi syariah yang terus
meningkat membuat kebijakan yang telah ditetapkan harus segera dilaksanakan.®
Peningkatan dibuktikan dari data yang ada, hingga tahun 2021 telah ditemukan
bahwa kontribusi keseluruhan asuransi syariah mencapai RP. 11,55 triliun atau
meningkat sebanyak 51,89% dari tahun-tahun sebelumnya.® Pada peningkatan ini
terlihat bahwa adanya pemisahan unit asuransi syariah diperlukan dalam industri
asuransi guna memberikan kemaslahatan bagi pemegang polis dan peserta.
Pemisahan unit pada asuransi syariah memberikan kepastian pada modal
yang digunakan adalah dari unsur yang halal dan bebas dari tindakan maisir
(perjudian), garar (penipuan), dan riba.” Wahbah az-Zuhaili menetapkan bahwa
pada asuransi konvesional masih mengandalkan kelipatan tambahan premi yang
tidak menentu ketika pemegang polis mendapatkan klaim atas asuransi yang sudah

diperjanjikannya.®’ Hal ini memberikan .arti. bahwa pada_sistem asuransi yang

4 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11 Tahun 2023 Tentang Pemisahaan Unit
Syariah Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, Pasal 2 (d).

> Miftah Hanny Safira, dkk, “Potensi Perkembangan Asuransi Syariah di Indonesia,”
Diponegoro Journal of Islamic Economics and Business, Vol. 1:3 (2021), him. 196.

® Prudential Syariah, https://www.prudentialsyariah.co.id/id/pulse/article/perkembangan-
asuransi-syariah-di-indonesia/, diakses pada 9 Maret 2024.

" Eko Suryawardi, “Analisis Kinerja Perusahaan dalam Rangka Persiapan Spin Off Unit
Usaha Syariah PT. Asuransi Adira Dinamika,” Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance, Vol.
4:2 (November 2021), him. 500.

8Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, cet. ke-4 (Damaskus: Dar al-Fikr,
1984), IV: 343.


https://www.prudentialsyariah.co.id/id/pulse/article/perkembangan-asuransi-syariah-di-indonesia/
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bersifat transfer risiko (risk transfer) terindikasi adanya praktik riba dan dilarang
menurut pemikiran Wahbah az-Zuhaili.

Selanjutnya ditegaskan oleh Fatwa MUI No. 1 tahun 2004 yang
menyatakan bahwa praktik pembungaan yang dilakukan pada sektor perbankan
maupun non perbankan dihukumi sebagai riba, sedangkan riba dalam fatwa ini
dihukumi keharamannya karena tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Dengan demikian, adanya ketetapan pada POJK No. 11 tahun 2023 terkait
pemisahan unit menjadi keharusan yang sangat penting untuk ditindaklanjuti agar
produk dari asuransi syariah memiliki kepastian dalam hukum maupun manajemen
perusahaan.

Ketika manajemen asuransi syariah masih menjadi satu struktural dengan
asuransi konvesional, maka dikhawatirkan modal yang seharusnya diinvestasikan
pada perusahaan berbasis syariah bercampur dengan perusahaan-perusahaan non-
syariah (konvesional). Pemisahan tersebut juga turut menimbulkan permasalahan
lantaran asuransi syariah harus memenuhi beberapa kriteria yang sudah ditentukan
dalam WU No.;40 Tahun 2014: Adanya asuransipsyariah-juga harus diimbangi
dengan batasan-batasan norma yang telah diatur-sesuali dengan prinsip-prinsip
syariah. Sehingga, secara kelembagaan juga diharuskan berbeda dengan asuransi
konvesional, karena pada asuransi syariah selain diawasi oleh OJK dan DPS.

Selain itu, penetapan akad yang ditawarkan pada asuransi syariah
menggunakan akad tabarr: (tolong menolong) di mana pada asuransi syariah
menggunakan konsep pembagian risiko (risk sharing) sesuai dengan pembagian

dari dana kontribusi yang telah disepakati. Hal ini tentunya berbeda dengan asuransi



konvesional yang mengandalkan pengalihan risiko (risk transfer).® Tidak hanya
menggunakan akad tabarru’, dalam praktiknya juga menggunakan akad wakalah bi
al-ujrah, mudarabah mustarakah, dan juga tijarah.’® Penentuan akad yang
digunakan pada asuransi disesuaikan dengan kebutuhan dan kesepakatan pihak
asuransi dengan pemegang polis.

Hal ini dikuatkan oleh UU No. 40 Tahun 2014 bahwa dalam praktiknya
asuransi syariah terdapat beberapa kumpulan perjanjian di mana akad yang
digunakan berkaitan antara pemegang polis (peserta) dengan pihak pengelola dan
juga pemegang polis dengan pemegang polis. Adanya perjanjian yang dituliskan
dalam asuransi syariah membuat perlunya kesepakatan antara pemegang polis dan
penanggung untuk dituliskan dalam perjanjian polis.*

Akan tetapi, pada Pasal 1 ayat (3) tidak ada penjelasan terkait lembaga yang
berwenang dalam menetapkan fatwa terkait asuransi pada fatwa bidang syariah.
Dari sini yang menjadi kekosongan hukum adalah pada regulasi tersebut tidak
ditemukan penjelasan maupun rujukan secara jelas bahwa ketentuan prinsip syariah
merujuk.pada lembaga yang berwenang seperti apa.(misalnya.MUI). Adanya

kekosongan hukum semakin terlihat karena menelusur pada UU No. 21 tahun 2008

® Amalis Fadilah dan Makhrus, “Pengelolaan Dana Tabbaru” Pada Asuransi Syariah dan
Relasinya dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional,” JHES: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol.
2:1 (April 2019), him, 89.

10 Atika Suryani Harahap dan Kamilah K, “Determinan Proporsi Dana Tabarru pada
Lembaga Keuangan Asuransi Jiwa Syariah,” ManBiz: Journal of Management & Business, Vol. 2:1
(2023), him. 11-12.

11 Undang-Undang No. 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian, Pasal 2.



dijelaskan dengan tegas pada Pasal 26 ayat (2) bahwa lembaga yang berwenang
dalam menetapkan fatwa terkait prinsip syariah adalah MUI.

Istilah asuransi syariah dalam Islam juga dikenal dengan istilah za 'min yakni
upaya untuk meminimalisir musibah yang mungkin terjadi pada setiap manusia
berupa kehilangan, kebakaran, kesehatan, dan kematian.!> Dengan adanya
penggolongan dan tujuan pada asuransi syariah yang berbeda dengan asuransi
konvesional memberikan ketegasan bahwa harus terdapat pemisahan dan
kesesuaian pembagian proporsi dalam dana tabarru’ dan investasi. Sehingga
nantinya pemegang polis maupun peserta memiliki perlindungan dan kepastian
terhadap pembagian dana sesuai perjanjian yang disepakati dalam polis.

Dari latar belakang yang terurai di atas, peneliti ingin mengkaji secara
mendalam terkait pemisahan unit pada asuransi syariah dan juga pemisahan modal
dari konvesional dengan asuransi syariah, pembagian proporsi dana investasi yang
akan dinvestasikan pada perusahaan-perusahaan yang sesuai dengan prinsip syariah

di PT. Prudential cabang Jember.

B. Rumusan.Masalah
Berdasarkan pada ‘wraian-latar' belakang" di atas, ‘rumusan“masalah yang akan

dijadikan bahasan kajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengapa modal antara asuransi syariah dengan konvesional di PT.

Prudential masih bergabung?

12 Taufiq Ramadhan, “Akad-akad dalam Asuransi Syariah,” SAHAJA: Journal Sharia and
Humanities, Vol. 1:1 (2022), him. 45.



2. Bagaimana penggabungan modal asuransi syariah dengan konvesional
di PT. Prudential ditinjau dari perspektif hukum Islam dan hukum

positif?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan terkait modal antara asuransi
syariah dengan asuransi konvesional di PT. Prudential masih bergabung
menggunakan analisis hukum Islam, hukum positif, dan teori tadarrdj.

b. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan terkait penggabungan modal
asuransi syariah dengan konvesional di PT. Prudential ditinjau dari
perspektif hukum Islam dan hukum positif.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini diantarannya adalah sebagai berikut:

a.. Secara praktis, penelitian ini turut berkontribusi dalam pengembangan
dan praktik di lapangan “terkait“beberapa teori-dan konsep-konsep
asuransi syariah yang sesuai dengan peraturan' yang telah ditetapkan
yaitu POJK No. 11 Tahun 2023.

b. Secara teoritis, penelitian ini turut berkontirbusi dalam segi pemikiran
dan pengetahuan yang berkaitan dengan pengembangan terhadap

industri asuransi syariah di Indonesia. Sehingga nantinya dapat



memberikan sumbangsih keilmuan terhadap para pengkaji asuransi
syariah lainnya.

c. Secara pribadi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan semangat
kepada penulis untuk terus menyebarkan khazanah keilmuan terkait
produk lembaga keuangan syariah non bank yang memiliki prinsip
halalan thayibah. Dari sini penulis ingin turut berkonribusi dalam
penyebaran dan edukasi kepada masyarakat luas untuk Indonesia

sebagai pusat dari industri halal dunia.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka bertujuan untuk memberikan perbandingan dan mencari kebaruan
(novelty) dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Adanya telaah pustaka juga
bertujuan untuk menghindari dilakukannya penelitian yang berulang dan memiliki
kesamaan dengan penelitian lain. Adapun pada penelitian ini, penulis ingin
memberikan menelusur  terkait percampuran modal yang terjadi setelah
dilakukannya pemisahan® unit (spin “off).‘syariah'-pada perusahaan asuransi di
Prudential Titans Agency ' cabang “Jember... Oleh  karena."itu, “peneliti akan

memaparkan ist dari-telaah-pustakatersebut sebagai-berikut:

Pertama, artikel yang membahas mengenai pemisahaan unit asuransi

syariah yang berfokus pada pemisahan dari asuransi konvesional diantaranya



penelitian dari Erny Arianty dan Abdul Ghoni,** Arif Rahman Hakim,* Rizqi
Haniyah dan Syanni Yustiani,®® Khotibul Umam.'® Inti dari beberapa artikel
tersebut menjelaskan bahwa tanggung jawab dan pengelolaan terkait asuransi
syariah dengan mengacu kepada POJK No. 67 tahun 2016. Sehingga berfokus
terhadap perusahaan yang akan melakukan pemisahaan unit asuransi syariah.
Kedua, artikel yang membahas mengenai prinsip-prinsip syariah pada
asuransi syariah diantaranya adalah penelitian dari Laylati Alifatul Mutmainah,’
Hernita dan Fauzi Arif Lubis,'® Fauzi dan Rizki Marputa,'® dan Adriandi Kasim.

Inti dari beberapa artikel tersebut hanya membahas mengenai implementasi prinsip-

13 Erny Arianti dan Abdul Ghoni, “Pemilihan Model Implementasi Spin-Off Unit Usaha
Asuransi Syariah di Indonesia dengan Model AHP,” JIEI: Jurnal llmiah Ekonomi Islam, Vol. 9:1
(2023), him. 656-669.

14 Arif Rahman Hakim, “Pengelolaan Dana Tabarru’ dalam Asuransi Syariah: Kajian
Pendirian PT. Prudential Syariah (Spin Off), Kepemilikan Dana Tabarru” dan
Pertanggungjawabannya,” Jurnal Hukum dan HAM Wara Sains, Vol. 2:12 (Desember 2023), him.
1126-1138.

1% Rizqi Haniyah, Erny Arianty, dan Syanni Yustiani, “Profitabilitas dan Pertumbuhan Aset
Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia yang Melaksanakan Spin-Off,” Balance Vocation
Accounting Journal;Val:1:6, hims1-13:

% Khotibul ~Umam, “Tmplikasi ~ Yuridis Transformasi ‘Unit Syariah Perusahaan
Asuransi/Reasuransi ke dalam Perusahaan Asuransi/Reasuransi Syariah,” Veritas et Justitia, Vol.
7:2, him. 380-402.

I Laylati Alifatul Mutmainah, Dwiyani Sudaryanti dan Harun Al-Rasyid, “Analisis
Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah pada Akad Tabarru” di Produk Asuransi Syariah (Studi Kasus
Asuransi Prudential Cabang Sampang,” Islamic Economics and Finance Journal, Vol. 2:2 (2021),
him. 1-12.

18 Hernita dan Fauzi Arif Lubis, “Impelementasi Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah Pada PT.
Prudential Syariah Binjai,” Bata llyas Educational Management Review, Vol. 3:1 (2023), him. 77-
85.

19 Fauzi, Rizki Marputra, dan Zeni Rohayati, “Prinsip-Prinsip Muamalah yang Melandasi
Operasional Asuransi Syariah,” Jurnal Manajemen Dakwah, Vol. 10:2, (2022), him. 253-271.

2 Adriandi Kasim, “Penerapan Sistem Akuntansi Syariah dalam Asuransi Syariah di
Indonesia,” Al- ‘Agdu: Journal of Isimic Economics Law, Vol. 1:1, him. 1-10.



prinsip syariah yang dijalankan oleh asuransi syariah dengan sistem teoritis.
Sehingga berfokus terhadap analisis prinsip syariah yang menjadi tujuan utama dari
dibentuknya asuransi syariah di Indonesia.

Ketiga, artikel yang membahas mengenai akad-akad yang diterapkan dalam
pratik pada asuransi syariah diantaranya adalah Mariya Ulpah,?! M. Syukran Yamin
Lubis,?? Taufig Ramadhan,? Wiwik Saidatur Rolianah,?* dan Lisda Apriliani
Sobirin.® Inti dari beberapa artikel tersebut bahwa pada asuransi syariah
menggunakan akad tabarru‘. Pada sistem akad zabarru‘ dana yang digunakan murni
untuk membantu orang lain yang terkena musibah. Di mana dana tabarru‘ yang
dikelola oleh pihak asuransi tidak dapat diinvestasikan lantaran sesuai dengan
perjanjian polis antara pemegang polis dengan pihak asuransi adalah untuk saling
membantu peserta yang terdampak musibah.

Keempat, artikel yang membahas mengenai proporsi pembagian dana

tabarru’ dan dana investasi yang ada pada asuransi syariah diantaranya adalah

2l Mariya Ulpah, ‘Implementasi Akad Tabarru pada Asuransi Syariah Perspektif Fatwa
Dewan Syariah Nasional,” Syarie: Jurnal Pemikiran Ekonomi Islam, Vol. 4:2 (Agustus 2021), him.
136-147.

22 M. Syukran Yamin Lubis, “Akad Tabarru’ dalam Asuransi Syariah di Indonesia,”
Legalitas: Jurnal Hukum, Vol. 14:2 (Desember 2022), him. 277-284.

23 Taufiq Ramadhan, “Akad-akad dalam Asuransi Syariah,” SAHAJA: Journal Sharia and
Humanities, Vol. 1:1 (2022), him. 45-56.

24 Wiwik Saidatur Rolianah, “Analisis Tabarru’ dan Klaim Peserta pada Asuransi Syariah
di Indonesia,” Indonesian Interdiscipnary Journal of Sharia Economics, Vol. 2:2 (Januari 2020),
him. 103-113.

%5 Lisda Apriliani Sobirin, “Penerapan Prinsip Tolong Menolong dalam Perjanjian Asuransi
Syariah Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam,” Jurnal Multidisiplin Indonesia, Vol. 2:7 (Juli 2023),
him. 1627-1636.



10

Muhammad Amin,? Novi Puspitasari,?’ Atika Suryani Harahap dan Kamilah K,
Muhamad Rasyid Ridha Pratama dan Noven Suprayogi,?® dan Tesha Aprilyani.®
Inti dari beberapa artikenl tersebut terkait pembagian proporsi yang fokus terhadap
dana tabarru‘ saja. Artinya pembagian di sini tertuju terhadap dana yang digunakan
untuk alokasi kepada konsep saling tolong menolong pada asuransi syariah.
Persamaan penelitian yang diangkat dengan beberapa pengelompokan tema
artikel di atas adalah fokus pada permasalahan dan kajian yang ada pada asuransi
syariah seperti pemisahaan unit usaha pada asuransi syariah, penerapan prinsip-
prinsip syariah yang digunakan sebagai tujuan dari adanya asuransi syariah, dan
juga akad-akad yang akan digunakan dalam praktik dari asuransi syariah.
Keseluruhan artikel di atas masih membahas mengenai mekanisme prinsip-prinsip
syariah yang akan diterapkan pada asuransi syariah. Dengan demikian, peneliti
ingin mengambil penelitian yang semakin fokus terhadap perundang-undangan
yang ditetapkan oleh pemerintah terhadap praktik yang dilakukan oleh perusahaan

asuransi syariah

%6 Muhammad Amin, “Faktor Penentu Tingkat Proporsi Dana Tabarru® pada Asuransi Jiwa
Syariah (Studi Perusahaan Terdaftar OJK),” Jurnal Lembaga Keuangan, Ekonomi dan Bisnis Islam,
Vol. 2:1 (2020), hlm. 24-36.

2 Novi Puspitasari, “Proporsi Dana Tabarru’ dalam Perspektif Islamic Split Fund Theory,”
Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Vol. 13:2 (2022), him. 326-336.

28 Atika Suryani Harahap dan Kamilah K, “Determinan Proporsi Dana Tabarru’ pada
Lembaga Keuangan Asuransi Jiwa Syariah,” Journal of Management & Business, Vol. 2:1 (2023),
him. 10-26.

2 Muhamad Rasyid Ridha Pratama dan Noven Suprayogi, “Determinan Proporsi Dana
Tabarru’ pada Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan,
Vol. 7:7 (Juli 2020), him. 1231-1246.

% Tesha Aprilyani, Elis Mediawat dan Aneu Cakyaneu, “Determinan Proporsi Dana
Tabarru’ Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia,” Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam, Vol.
11: 1 (Juni 2020), him. 59-80.
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Adapun, dari beberapa literatur review yang telah ditelaah di atas dapat
diambil suatu benang merah yang akan memberikan distingsi (pembeda) dan
novelty (kebaruan) pada aspek kajian terkait asuransi syariah. Dari sini peneliti akan
menelusur terkait penetapan POJK No. 11 Tahun 2023 tentang Pemisahaan Unit
Syariah Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi. Dengan ditetapkannya
regulasi tersebut berdampak terhadap kehalalan dari modal awal yang digunakan
dalam pendirian perusahaan apa masih bercampur dengan dana dari perusahaan
asuransi konvensional. Dengan itu, peneliti berfokus pada penelusuran pemisahaan
unsur modal asuransi syariah hingga dilanjut pada pemisahan manajemen

pengelolaan asuran yang ada di Prudential Titans Agency Jember.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teori bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai konsep yang
berkaitan dengan landasan teori yang berdasar pada keilmuan sebagai pisau analisis
yang digunakan dalam penyusunan penelitian. Adapun pada penelitian ini,

kerangka teori akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Teori Asuransi perspektif hukum.Islam
a. Asuransi perspektif jumhur ulama
Problematika terkait hukum dari asuransi di kalangan ulama
banyak menimbulkan perdebatan yang cukup pelik. Pandangan ulama-
ulama terkait asuransi terpecah menjadi dua bagian yakni ulama yang
berpandangan membolehkan praktik asuransi dan ulama yang melarang

adanya praktik asuransi. Perdebatan yang terjadi pada praktik asuransi
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lantaran didalamnya masih mengandung unsur ketidakpastian dan
untung-untungan. Meskipun juga ada beberapa peserta yang bisa
mengambil manfaat dari asuransi, tetapi masih ada ketidakpastian
didalamnya.

Diantara ulama yang mengharamkan adanya praktik asuransi
adalah: Abdullah al-Qalili (Mufti Yordania), Sayid Sabiq (penulis Figh
al-Sunnah), Muhammad Yusuf al-Qardhawi (penulis a/-Halal wal-
Haram fi al-Islam)), dan juga Masjfuk Zuhdi (Masa’il Fighiyyah).
Beberapa ulama tersebut dalam mengharamkannya memiliki alasan
bahwa pada asuransi konvensional dikenakan pembayaran premi yang
dibayarkan termasuk dalam unsur ribawi.

Sedangkan ulama yang memperbolehkan yaitu Abu Zahrah, ia
berpandangan bahwa asuransi dihukumi boleh dalam hal mengikuti
takaful sosial dengan menggunakan akad rabarru‘. Adapun, jika terdapat
akad tijarah yang mengandung unsur takaful secara komersial maka
hukum. dari asuransi menjadi diharamkan.®

b~ Asuransi perspektif Wahbah az-Zuhaili

Wahbah az-Zuhaili dalam hal penetapan hukum praktik asuransi

syariah memberikan dua pandangan hukum yaitu membolehkan dan

melarang. Dalam pemikirannya, ia membolehkan asuransi jika

31 Dede Nurwahidah dan Atang Abdul Halim, “Kontroversi dan Komparasi Prinsip
Asuransi Syariah (Takaful) Perspektif DSN-MUI, Lembaga Tarjih Muhammadiyah, Nahdlatul
Ulama dan Ulama Kontemporer,” Eco-Igtishodi: Jurnal IImiah Ekonomi dan Keuangan Syariah,
Vol. 5:2 (Januari 2024), him. 234-235.
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menggunakan akad tabarru‘ yang bertujuan untuk sosial masyarakat.
Namun, jika pada asuransi menggunakan tambahan yang bersifat premi
yang harus dibayarkan oleh pemegang polis, maka asuransi seperti itu

dilarang.*?

2. Asuransi Syariah perspektif hukum positif

Pada hukum positif pengaturan terkait asuransi syariah masih
bersamaan dengan asuransi konvensional. Dari sini dapat dilihat terkait
prosedur modal bagi perusahaan asuransi syariah seharusnya berasal dari
dana-dana yang murni halal dan tidak tercampur dengan dana yang ada pada
asuransi konvesional. Asuransi syariah diatur dalam UU No. 40 Tahun
2014, dalam undang-undang tersebut tidak dijelaskan terkait pemisahan
modal yang seharusnya dilakukan oleh asuransi syariah.

Kemudian pemerintah menetapkan POJK Nomor 11 Tahun 2023
yang tercantum pada Pasal 4 ayat (2) terkait modal pada asuransi syariah
yang berkaitan dengan dana fabarru‘ dan dana investasi peserta unit syariah
minimal adalah 50% dari total dana yang ada pada asuransi.>® Kebijakan ini
memberikan nilai "positif bagi ‘industri syariah lantaran telah dikuatkan

pengaturannya dalam hukum positif.

3. Teori Tadarruj

32 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, cet. ke-4 (Damaskus: Dar al-Fikr,

1984), IV: 343.

33 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11 Tahun 2023 Tentang Pemisahaan Unit

Syariah Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, Pasal 4 (2).
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Adanya asuransi yang berjalan di Indonesia merupakan asuransi
konvensional yang berasal dari hukum penjajahan. Sedangkan, industri
syariah mulai berkembang hingga menyasar juga pada praktik asuransi.
Berjalanannya praktik asuransi syariah hingga penetapan terkait unit usaha
asuransi syariah mulai diatur pada tahun 2023 oleh POJK. Sehingga
membutuhkan tahapan dan jangka waktu agar penerapan prinsip syariah
yang menjadi tujuan utama praktik asuransi syariah bisa dilaksanakan
dengan baik.

Teori tadarruj (bertahap) digunakan untuk menguji bahwa penerapan
prinsip syariah telah dilakukan secara bertahap di Indonesia. Dengan teori ini maka
dapat dianalisis mengenai proses bertahapnya pensyariatan hukum Islam yang ada
pada asuransi syariah. Hal inilah yang dinamakan dengan proses tadarruj. Nantinya
akan digunakan analisis dengan penerapan pada persenan modal yang tercampur

pada asuransi syariah dengan asuransi konvesional.®*

F. Metode Penelitian
Berikut.merupakan beberapa bagian dari metode penelitian.yang akan dijelaskan
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Pada penulisan penelitian ini menggunakan data penelitian yang

berjenis lapangan (field research). Berkaitan dengan pnelitian lapangan

3 Vivi Rahma, Abdul Mughits, Irma Suryani, Mu’tashim Billah, “Implementasi Asas
Tadarruj dalam Konversi Bank Konvesional menjadi Bank Syariah,” Al-Mustashfa: Jurnal
Penelitian Hukum Ekonomi Islam, Vol. 8:1 (2023), him. 95-109.
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merupakan suatu penelitian yang sumber datanya sebagian diambil secara
langsung pada objek penelitian. Maksud dari penelitian secara langsung adalah
fokus pada lokasi penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti. Dalam
penentuan lokasi penelitian merupakan hak prerogatif dari peneliti yang akan
mengangkat tema tersebut.

Adapun dalam penelitian ini, sumber utamanya didapatkan dan
difokuskan untuk meninjau secara langsung pemisahan unit syariah dan
pemisahan unsur permodalan yang terjadi di Prudential cabang Jember.
Sehingga nantinya peneliti akan mengamati dan observasi secara langsung
untuk mendapatkan data-data yang valid.

2. Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analitis yang mana didalamnya
akan mendeskripsikan dan juga menganalisis terkait kebijakan POJK No. 11
Tahun 2023 yang berkaitan dengan pemisahan unit syariah. Nantinya akan
melalukan observasi pada Prudential cabang Jember apakah sudah melakukan
pemisahaan. unit  usaha _pada .asuransi syariah yang telah dijalankan dan
melakukanpemisahan dari unsur permodalan. Selain itu juga menganalisis pada
penggunaan proporsi dana yang digunakan pada tujuan tolong menolong
maupun investasi. Sehingga nantinya dapat diketahui terkait alokasi investasi
digerakkan pada perusahaan pada kategori syariah atau bukan.

3. Pendekatan Penelitian
Pendeketan yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif-

empiris. Di mana nantinya menjabarkan problem yang ada dianalisis
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menggunakan regulasi dan kebijakan pemerintah sebagai alat penguji praktik
terjadinya permasalahan di lapangan. Adapun pada penelitian ini berfokus pada
percampuran modal di Prudential Titans Agency cabang Jember.

Selanjutnya, penalaran penelitian normatif-empiris digunakan untuk
menganalisis permasalahan yang terjadi berdasarkan data valid yang berasal
dari realitas dan peristiwa di lokasi. Sehingga, analisis yang dilakukan oleh
peneliti bersifat objektif sesuai dengan data-data yang didapatkan.®
4. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Adapun pada data primer diambil dari observasi secara
langsung pada lokasi penelitian yaitu Prudential cabang Jember. Sedangkan
pada data sekunder diambil dari pustaka yang diantaranya yaitu perundang-
undangan, kebijakan pemerintah, fatwa DSN-MUI, buku, dan jurna-jurnal
dengan tema penelitian asuransi syariah ataupun jurnal terkait lainnya.

5. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dibagi menjadi tiga

tahapan sebagai berikut:
a. Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk menggali informasi menggunakan

pertanyaan-pertanyaan yang sudah disusun dan diajukan secara lisan

oleh peneliti kepada responden. Pada tahap wawancara bertujuan untuk

% J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,
2010), him. 7-8.
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menggali kevalidan data-data di lapangan. Adapun teknik wawancara
bisa dilakukan antara peneliti dengan responden secara langsung
maupun melalui video call.
b. Observasi
Teknik observasi dilakukan untuk pengumpulan data secara langsung
pada lokasi penelitian. Pada Teknik ini digunakan agar mendapatkan
data-data yang valid secara langsung dari sumber primer penelitian.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan untuk sebagai alat bukti dilakukannya
penelitian oleh peneliti. Adapun dokumentasi bisa dilakukan dalam
bentuk poto. Adanya dokumentasi menjadi jejak yang valid bahwa
peneliti telah melakukan observasi di Prudential cabang Jember.
6. Teknik Analisis Data
Setelah data dan bahan dikumpulkan, kegiatan selanjutnya yaitu analisis
data. Proses analisis data menggunakan deskriptif analitis guna
mendeskripsikan pemisahan unit usaha syariah yang berfokus pada modal awal
asuransi syariah dan juga akad-akad yang-digunakan dalam praktik asuransi
syariah. Setelah terkumpul akan ditelaah kembali secara kritis mengenai
pemisahan modal pada asuransi konvesional dan asuransi syariah di PT.

Prudential.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memahami penulisan tesis dengan mudah dan sistematis, maka penulis
membuat sistematika pembahasan yang dibagi berdasarkan bab masing-masing. Di
sini penulis membaginya dalam lima bab yang masing-masing dijelaskan mengenai

penjelasan pembahasan dari bab tersebut.

Bab I. Pendahuluan. Pada bab ini latar belakang vyaitu akan
mendeskripsikan tentang permasalahan yang akan diteliti sesuai dengan data-
data permasalahan secara ilmiah. Selanjutnya, penyajian rumusan masalah yang
dimaksudkan untuk menggambarkan secara ringkas mengenai elemen kunci
yang nantinya akan dijawan dalam kesimpulan. Kemudian dilanjutkan dengan
tujuan dan kegunaan penelitian yang didalamnya menjelaskan mengenai tujuan
dilakukannya penelitian dan juga kegunaan adanya penelitian yang dijelaskan
melalui kepentingan secara praktis, teoritis, maupun pribadi. Penulisan telaah
pustaka digunakan untuk mengetahui perbedaan dan persamaan dengan
penelitian  terdahulu., Dilanjutkan lagi , dengan. . kerangka teoritik yang
didalamnya  menjelaskan mengenai pisau analisis terkait teori yang akan
digunakan dalam+penelitian- inis Adapunpadar metode:penelitian digunakan
untuk pisau analisis pada penelitian dan juga deskripsi terkait data-data
penelitian.

Bab I1: Modal Pada Asuransi Syariah Perspektif Hukum Islam, Hukum
Positif, dan Teori Tadarruj. Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan
normatif mengenai peraturan yang mengatur terkait pemisahan unit usaha

syariah pada asuransi syariah, selanjutnya juga ditambah dengan perundang-
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undangan yang mengikat dan dasar pada fatwa DSN-MUI. Selain itu juga
menelusur terkait modal pada asuransi di Prudential Syariah dan Prudential
Indonesia.

Bab Ill: Modal Pada Asuransi Syariah dan Konvesional di PT.
Prudential cabang Jember. Bab ketiga berisi terkait profil dari asuransi syariah
dan asuransi konvesional di PT Prudential Jember. Selanjutnya juga ditelaah
mengenai modal awal didapatkannya dana pada asuransi syariah dan pembagian
proporsi modal di perusahaan tersebut.

Bab 1V: Analisis Terhadap Modal Asuransi di PT. Prudential cabang
Jember dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif. Pada bab ini akan
dijelaskan terkait analisis dari pemisahan modal yang ada pada PT. Prudential
apakah masih bercampur dengan asuransi konvesional atau tidak. Selanjutnya
berisikan hasil penelitian yang memaparkan tentang proporsi dana yang
digunakan sebagai kontribusi tolong menolong maupun investasi di PT.
Prudential.

Bab V. Penutup. Pada bab ini menjelaskan perihal kesimpulan dari
keseluruhan isi penelitian. Adapun ‘poin-poin yang terdapat pada kesimpulan
merupakan jawaban singkat dari dua pokok masalah yang juga telah dijelaskan
dalam Bab I. Selain itu, dilengkapi dengan kritik yang ditujukan pada pemegang
kebijakan dan juga saran yang ditujukan untuk peneliti selanjutnya dalam
menyempurnakan penelitian terkait pengaturan proporsi modal dan penentuan

akad-akad pada asuransi syariah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab penutup, peneliti akan memberikan kesimpulan terkait substansi dari
penelitian ini. Berkaitan dengan adanya ketetapan dari pemerintah yang tertuang
dalam POJK No. 11 tahun 2023 untuk mewajibkan bagi perusahaan asuransi yang
telah sesuai dengan syarat-syarat tertentu untuk melakukan pemisahan unit syariah
(spin off) yang didalamnya juga mencakup terkait asset, liabilitas dan ekuitas dana
yang berpengaruh terhadap modal awal bagi perusahaan asuransi.® Pada dasarnya,
mekanisme pemisahan unit bertujuan untuk menghindari percampuran manajemen
perusahaan, pengawasan perusahaan, dan juga modal dana perusahaan. Untuk lebih

jelasnya, peneliti akan menguraikan rumusan masalah di atas sebagai berikut:

1. Alasan masih adanya percampuran modal di Prudential Titans Agency
Jember adalah perusahaan tersebut yang masuk dalam kategori agen resmi
asuransivdi/Prudential sehingga belum‘ada aturan secara legal untuk wajib
dipisahkan. Namun' setelah  ditinjau_. lebih: dalam ' ditemukan bahwa
keseluruhan.modal ‘awal pendirian Prudential Syariah (perusahaan pusat)
tidak berpengaruh terhadap pendirian agen resmi termasuk Prudential
cabang Jember.

Sehingga permasalahan yang ditemukan adalah ketika perusahaan pusat

sudah memisahkan unit syariah dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

1 POJK No. 11 Tahun 2023 tentang Pemisahan Unit Syariah Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi, Pasal 1 ayat 8.
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Akan tetapi, jajaran agen dibawahnya secara struktur perusahaan masih
tidak ada pemisahan. Adapun terkait modal awal pendirian perusahaan tidak
berpengaruh karena nasabah yang membayar iuran asuransi langsung
masuk pada data keuangan Prundential Syariah pusat di Jakarta.

Status Modal pada Asuransi Syariah dan Konvesional di PT. Prudential
cabang Jember dianalisis menggunakan perspektif hukum positif dan
perspektif hukum Islam. Pertama, status modal perspektif hukum positif
sudah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Prudential Syariah
dari segi besaran modal sudah memenuhi Syarat minimum yang telah
ditetapkan sebanyak Rp100.000.000.000 pada saat memisahkan diri mejadi
Prudential Syariah. Dalam artian mencukupi jumlah minimum modal
disetor sebesar 20% dari keseluruhan modal yang ditetapkan.

Kedua, status modal perspektif hukum Islam masih ada beberapa
kekurangan di dalam pelaksanaanya. Ketika melihat pada Prudential
Syariah maka seluruh manajemen perusahaan termasuk modal sudah secara
resmi dipisahkan. Akan _tetapi, saat meninjau_pada.agen resmi asuransi
yakni~Prudential Titans” Agency Jember manajemen perusahaan masih
bercampur antara Prudential Indonesia dengan Prudential Syariah. Ketika
manajemen perusahaan masih bercampur, maka status permodalan dan
manajemen perusahaan belum memenuhi ketentuan-ketentuan dalam
prinsip syariah.

Selain itu juga ditemukan kekosongan hukum terkait rujukan fatwa MUI

yang tidak ditetapkan sebagai rujukan fatwa-fatwa terkait asuransi syariah
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sebagai dasar hukum Islam. Ketika fatwa MUI tidak ditetapkan dalam
perundang-undangan sebagai dasar hukum, maka ketentuan-ketentuan yang

ada di dalam fatwa bersifat tidak mengikat.

B. Saran

1. Kepada Prudential Syariah. Manajemen perusahaan, pelayanan terhadap
nasabah, dan pemasaran produk pada agen resmi termasuk Prudential Titans
Agency Jember hendaknya dipisahkan antara Prudential Syariah dan
Prudential Indonesia. Dengan manajemen perusahaan dalam artian
karyawan diberikan fokus dalam memasarkan Prudential Syariah atau
Prudential Indonesia. Sehingga masing-masing perusahaan asuransi
memiliki citra yang berbeda yang dapat dinilai oleh masyarakat luas. Selain
itu, jika mekanisme perusahaan masih bergabung, maka terkait menajemen
keuangan dikhawatirkan juga masih terjadi percampuran antara syariah
dengan konvensional.

2. Kepada pemerintah. Adanya kekosongan hukum pada UU No. 40 Tahun
2014 pada Pasal 1 ayat 3 sebaiknya dipertegas untuk menyebutkan lembaga
mana yang memiliki kewenangan dalam menetapkan fatwa-fatwa terkait
asuransi syariah. Hal ini dikarenakan, ketika tidak menyebutkan secara jelas
maka fatwa-fatwa yang dimaksud bersifat tidak mengikat.

3. Kepada peneliti selanjutnya. Perlu dipahami bahwa penelitian ini hanya
terbatas pada alasan percampuran modal di Prudential Titans Agency

Jember dan status modal awal pendirian perusahaan perspektif hukum Islam
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dan hukum positif. Hendaknya peneliti selanjutnya juga meneruskan
penelitian yang berkaitan dengan percampuran modal asuransi dengan

perspektif yang berbeda.
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